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Abstrak

Gambar 1. Iluatrasi Pemandangan 
Sumber : Canva, 2023

Wusata merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi manusia di zaman modern ini.
Sektor pariwisata juga menjadi salah satu pendapatan defisa negara yang

menyumbang dan paling tinggi pada pemasukan negara. Kota Magetan merupakan
salah satu kota wisata yang berada di Jawa Timur, terdapat beragam potensi

pariwisata pada Kota Magetan khususnya pada Kecamatan Plaosan yang menjadi
perbatasan dan jalur antar provinsi dengan kondisi lingkungan yang berada di lereng

gunung Lawu. Memiliki iklim dan kondisi alam yang masih alami, asri, dan sejuk
sehingga wisatawan gemar berkunjung dan menikmati keindahan alam Plaosan,
Magetan. Salah satu cara pemanfaatan kondisi alam yang dimiliki kawasan wisata
Plaosan yaitu pengembangan di bidang pariwisata dengan pendekatan alam sebagai
strategi desainnya. Glamping Resort merupakan sarana akomodasi bagi wisatawan
untuk menikmati suasana alam kota Magetan. Perancangan Glamping Resort itu
sendiri dengan mengedepankan pemanfaatan keindahan ekosistem alam berupa

Telaga, Kontur, dan Hutan Pinus. dalam penataan tapak. Selain itu kualitas view dan
atraksi wisata pada Site kawasan Telaga wahyu juga perlu diperhatikan sehingga
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Oleh karena itu, Glamping Resort dengan

pendekatan arsitektur Bionik yang bersumber dari alam hadir untuk menjadi solusi
pada perancangan kali ini agar mampu memberikan suatu fasilitas dan akomodasi
wisata alam. Perancangan objek desain memiliki orientasi dan ketergantungan yang

selaras terhadap alam sekitar, sehingga Perancangan ini harus memperhatikan
kelestarian alam 
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Abstract 

Gambar 1. Iluatrasi Pemandangan 
Sumber : Canva, 2023

Tourism is a basic need for humans in this modern era. The tourism sector is also one
of the country's foreign exchange earnings that contributes the highest to state
income. Magetan City is one of the tourist cities in East Java. There is a variety of

tourism potential in Magetan City, especially in Plaosan District, which is the border
and route between provinces with environmental conditions on the slopes of Mount
Lawu. It has a natural, beautiful and cool climate and natural conditions so that
tourists like to visit and enjoy the natural beauty of Plaosan, Magetan. One way to

utilize the natural conditions of the Plaosan tourist area is development in the tourism
sector with a natural approach as a design strategy. Glamping Resort is an

accommodation facility for tourists to enjoy the natural atmosphere of the city of
Magetan. The design of the Glamping Resort itself prioritizes utilizing the beauty of
natural ecosystems in the form of Lakes, Contours and Pine Forests. in site planning.
Apart from that, the quality of the views and tourist attractions at the Telaga Wahyu
Site area also need to be considered so that it becomes an attraction for tourists.

Therefore, the Glamping Resort with a Bionic architectural approach sourced from
nature is here to be a solution in this design so that it is able to provide natural tourism

facilities and accommodation. The design of design objects has an orientation and
dependence that is in harmony with the natural surroundings, so this design must pay

attention to natural sustainability
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Gambar 0.0. Iluatrasi Pemandangan 
Sumber : Canva, 2023

BAB 1
Pendahuluan



1.1 JUDUL PERANCANGAN

PERANCANGAN GLAMPING RESORT DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR BIONIK DI TELAGA WAHYU,
MAGETAN

Glamping Resort  : 

Arsitektur Bionik (Organik)  : 

Arsitektur Bionik atau biasa di sebut Arsitektur Organik merupakan sebuah konsep arsitektur
yang bersumber dari alam. Arsitektur organik Merupakan arsitektur yang terinspirasi dari
alam dengan mengintegrasikan ruang serta bentuk dengan alam tapak bangunan didirikan. 

AGRA RESORT 
TELAGA WAHYU

Glamping (glamour camping) yang merupakan kegiatan berkemah yang mewah dan praktis
sebagai solusi. Glamping dapat digabungkan dengan resort yang merupakan tempat wisata
yang dilengkapi fasilitas penginapan dan menghasilkan glamping resort yang menawarkan
kenyamanan kepada pengunjung untuk menginap di alam terbuka.
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Pariwisata pada suatu daerah berperan dan
berpengaruh dalam peningkatan hasil devisa negara.
Sektor pariwisata juga menjadi salah satu sektor andalan
di Indonesia. Hal itu disebabkan dari meningkatnya
wisatawan Lokal maupun asing yang berkunjung
(tabel 1). Maka dari itu seiring meningkatnya jumlah
wisatawan yang berkunjung pada suatu objek wisata
mendorong akan pentingnya meningkatkan fasilitas
Akomodasi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Indonesia Tahun 2023, tercatat ada sekitar 5,4 juta jiwa
wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang
berkunjung ke Indonesia. Jumlah ini meningkat 4 juta jiwa
pada tahun 2020 dan pada tahun 2021 mengalami
penurunan akibat dampak dari Wabah Pandemi Covid. 

2020 2021 2022

4.052.923
juta jiwa

1.557.530
juta jiwa

5.471.227
juta jiwa

1.2 LATAR BELAKANG
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SEKTOR
PARIWISATA
INDONESIA

Tabel 1. Jumlah wisatawan mancanegara di Indonesia tahun 2020-
2022

Sumber : BPS Indonesia tahun 2023

Tabel. 2 Data Pengunjung Telaga Wahyu pada Tahun 
2017-2020

Sumber : BPS Magetan Tahun 2021 

Dalam Pasal 43 Perda Nomor 15 tahun 2012 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magetan Tahun
2012-2032, yang berbunyi: Kawasan peruntukan pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf g terdiri atas :
a. Kawasan wisata alam;
b. Kawasan budaya; dan
c. Kawasan wisata buatan.
Berdasarkan Pasal tersebut Telaga Wahyu termasuk dalam  
kawasan wisata alam yang berlokasi di Kecamatan Plaosan,
seperti yang terdapat di dalam Pasal 44 Ayat (1). Terletak di
perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah, serta jarak yang
tidak terlalu jauh dengan berbagai destinasi wisata di daerah
Jawa Tengah khususnya di Kecamatan Tawang Mangu, serta
infrastruktur yang mulai di perbaiki membuat Telaga Wahyu
termasuk dalam Kawasan Strategis di Kabupaten Magetan,
sesuai dengan yang terdapat dalam Pasal 48 Ayat (4) yang
tertuang dalam BAB V mengenai Kawasan Strategis.

Pada data jumlah pengunjung Telaga Wahyu dari tahun
2017-2020 menunjukkan ketidak stabilan jumlah wisatawan
dikarenakan pandemi covid-19. 



POTENSI
PARIWISATA
KABUPATEN
MAGETAN
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POTENSI UNGGULAN

Plaosan

Kerajinan Bambu Kerajinan Batik Sidomuksi Kerajinan Kulit

Pariwisata Gunung lawu Pariwisata Mojosemi Forest Park Perkebunan Strawberry

Magetan terkenal dengan wisata alamnya yang beragam. Menurut DPMPTSP
Kota Magetan,  daerah kecamatan Plaosan merupakan daeran yang paling
berpotensi dalam pengembangan pariwitasa dan penanaman modal. 

Gambar 1. Peta Pariwisata Kabupaten Magetan
Sumber :  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kab. Magetan 2022 

Gambar 2. Kegiatan Potensi Unggulan Kab. Magetan
Sumber :  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kab. Magetan 2022 

1.2 LATAR BELAKANG



| PETA POTENSI PARIWISATA KABUPATEN MAGETAN

Gambar 3. Peta Pariwisata Kabupaten Magetan
Sumber :  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kab. Magetan 2017 

Seiring dengan perkembangan zaman, obyek wisata yang berada di Kabupaten Magetan tumbuh dan berkembang dengan
pesat berkat kreatifitas dan sumber daya manusia yang mulai berkembang pula. Namun eksistensi beberapa Atraksi
wisata yang berada di kota Magetan berupa obyek wisata alam maupun buatan masih belum banyak di kenal oleh
wisatawan mancanegara. (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Magetan, 2023). Minimnya ruang untuk
menaungi kegiatan-kegiatan atraksi wisata tersebut mempengaruhi eksistensi dan minat wisatawan dalam mengunjungi
obyek-obyek wisata di Kawasan Magetan.  

1. 

2.

3.

11.

4.

5.

7.

8.

9.

12. 13.

14.

15.

16.

17.

18.

19

20

21

22.

23.25. 24.
10.

6.
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1.2 LATAR BELAKANG



(1) Telaga Wahyu : Terdapat Atraksi wisata memancing, pedestrian
untuk berjalan-jalan,  terapi belerang, Kuliner, dan perahu air
(2) Air Terjun Tirtosari : +- 5km dari telaga Wahyu. Terdapat
aktifitas Berendam karna konon di percaya mandi di air terjun ini
akan awet muda
(3) Puncak Lawu : Berziarah, hiking,  bertapa karena terdapat
beberapa petilasan (argo dalem, argo dumillah, sendang draja)
(4,6,8) Waton Jamas ndak tuo merupakan suatu objek yang terdiri
dari 3 buah air terjun Watu Ondho, Air Terjun Jarakan, dan Air terjun
Pundhak Kiwo yang terletak di Desa Ngancar Kecamatan Plaosan ini
berjarak sekitar 17 km dari pusat Kota Magetan.
(12) Candi Sadon : Pura peninggalan hindu yang biasa di kunjungi
untuk kepentingan spiritual 
(13) Kerajinan Gamelan : Terletak Sekitar 20 km arah timur dari
pusat Kota Di sini dihasilkan gamelan bermutu tinggi baik untuk
sekedar souvenir maupun gamelan dengan standart pertunjukan. 
(14) Batik sidomukti : berpusat di Desa sidomukti, Kecamatan
Plaosan. Industri Rumah tangga ini menghasilkan kerajinan tangan
yang bermutu tinggi dan mempunyai keunggulan batik tulis
disamping itu juga memproduksi / menghasilkan berbagai macam
jenis batik seperti batik printing / cap. Magetan memiliki batik khas
yang di sebut “ Pring Sedapur” yang menjadi batik khas Magetan.
Kerajinan ini sangat menarik.
(15) Ayam Panggang gandu : masakan kuliner khas Magetan,
wisatawanberkunjung, menyantap makanan, dan dan terdapat open
kitchen yang mana proses masaknya dapat dilihat langsung oleh
pengunjung
(20) Jeruk Pamelo : Jjeruk khas yang banyak dibudidayakan di
kabupaten Magetan. Bersentra di Kecamatan Sukomoro Magetan.
Wisatawan dapat berkunjung ke kebun untuk memetik langsung 
(23) Kerajinan Kulit Jalan Sawo : bersentra di jalan Sawo,
kecamatan magetan. Di sini dihasilkan berbagai macam barang dari
kulit seperti tas, sepatu, sandal, ikat pinggang dan sebagainya dengan
mutu yang terjamin. Sentra ini sangat menjadi tujuan wisatawan
belanja maupun pusat souvenir.
(24) Kerajinan Anyaman Bambu Ringinagung : bersentra di desa
Ringinagung, kecamatan Magetan. Menghasilkan produk-produk
bermutu tinggi berupa tas, keranjang, lampu gantung, aneka hiasan
dinding dsb. wisatawan dapat melihat proses pembuatan dan
berbelanja langsung pada pengerajin
Petik Buah Strawberry : Terdapat beberapa lokasi perkebunan
milik warga sekitar yang dijadikan obyek wisata bagi pengunjung
untuk dapat mendapatkan pengalaman berkebun, menanam, dan
memanen buah strawberry secara langsung
Sate Kelinci Magetan : merupakan salah satu makanan khas
Kabupaten Magetan yang banyak digemari oleh wisatawan. terdapat
sekitar 154 pedagang sate kelinci.
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Gambar 4. Pariwisata Kabupaten Magetan
Sumber :  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kab. Magetan 2021
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https://pariwisatamagetan.wordpress.com/2016/04/27/kerajinan-kulit-jalan-sawo/
https://pariwisatamagetan.wordpress.com/2016/04/27/kerajinan-anyaman-bambu-ringinagung/

